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Providing mathematical problems to students is the core of the process and
product of learning at school. This study aims to examine the profile of the
process of mathematical problem solving behavior and the profile of the level of
self-determination of eighth grade students based on the level of mathematical
ability, examining the relationship between Self-determination theory (SDT) and
problem solving behavior, in terms of each dominant SDT aspect against the
level of mathematical ability. A case study was used in this research, with
multiple cases and multiple analyses. The instruments in this study consisted of
mathematical problem solving ability test questions and questionnaires. The
research subjects used in this study were five students of class VIII at one public
junior high school in Bandung City who were taken by simple randomization,
with the determination based on initial mathematical ability in the High,
Medium, and Low categories. Based on the results and discussion, it is found
that conceptual knowledge and procedural knowledge do have a significant
influence on students in solving mathematical problems, However, the role of
each aspect of SDT (interest, motivation, and confidence) also has a big impact
on students ability to solve mathematical problems.
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Pemberian masalah matematis pada siswa merupakan inti dari proses dan
produk pada sebuah pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji profil proses perilaku pemecahan masalah matematis dan profil level
self-determination siswa kelas VIII berdasarkan level kemampuan matematis,
mengkaji keterkaitan antara Self-determination theory (SDT) dengan perilaku
pemecahan masalah, ditinjau pada setiap aspek SDT yang dominan terhadap
level kemampuan matematis. Studi kasus digunakan dalam penelitian ini,
dengan jenis kasus ganda dan analisis ganda. Instrumen pada penelitian ini
terdiri dari soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket.
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak lima siswa
kelas VIII pada satu SMP Negeri di Kota Bandung yang diambil secara acak
sederhana, dengan penentuannya didasarkan kemampuan awal matematis pada
kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah. Berdasarkan hasil dan pembahasan
didapatkan bahwa pengetahuan konsep dan pengetahuan prosedural memang
memberikan pengaruh secara signifikan pada siswa dalam menyelesaikan
masalah matematis, namun peran setiap aspek SDT (minat, motivasi, dan
kepercayaan diri) siswa juga memberikan dampak yang besar bagi siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis.
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PENDAHULUAN

Pemberian masalah matematis kepada siswa merupakan inti dalam proses dan produk
pembelajaran matematika. Sebagai proses pembelajaran, masalah matematis diberikan kepada
siswa diawal pembelajaran. Melalui penyelesaian masalah siswa diberikan kesempatan untuk
menerapkan pengetahuan matematika dan pengalaman belajar yang telah dimilikinya dalam
menyelesaikan masalah. Pengetahuan matematika awal atau pengetahuan matematika
sebelumnya memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam merumuskan masalah
dan membuat rencana penyelesaian masalah (Mukasyaf et al., 2019), dan siswa akan
mengakomodasi pengetahuan awal dengan pengetahuan yang baru dalam penyelesaian masalah
(Steyn & Adendorff, 2020). Selanjutnya sebagai produk pembelajaran, masalah matematis
diberikan kepada siswa sehingga siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis.

Beberapa hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor kognitif dan afektif yang
dapat menyebabkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis dengan baik,
diantaranya: resiliensi matematis (Rahmatiya & Miatun, 2020), disposisi matematis
(Kurniawan & Kadarisma, 2020), adversity quotient (Septianingtyas & Jusra, 2020),
transformasi masalah (Latifah & Afriansyah, 2021), proses berpikir komputasional (Supiarmo
et al., 2021), multiple inteligences (Handayaningsih & Nusantara, 2021), keberagaman cara
berpikir siswa (Morin & Herman, 2022), gaya kognitif (Pradiarti & Subanji, 2022), kecerdasan
linguistik dan matematika (Maskar et al., 2022), kesadaran metakognitif (Susanti & Faradiba,
2022). Namun belum banyak penelitian yang mengkaji tentang faktor self-determination
terhadap proses pemecahan masalah dan perilaku pemecahan masalah. Dalam memecahkan
masalah mencakup komponen perilaku, karena siswa harus mengembangkan motivasi yang
kuat, kepercayaan diri, ketekunan, dan keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan masalah
dengan benar (Bautista, 2013). Motivasi yang kuat, kepercayaan diri, ketekunan, dan keyakinan
diri merupakan bagian dari self-determination.

Self-determination theory (SDT) atau teori penentuan nasib sendiri memberikan kerangka kerja
yang berguna untuk memahami bagaimana motivasi dan penentuan diri dapat memengaruhi
perilaku pemecahan masalah matematis. SDT adalah teori psikologi yang telah digunakan
untuk menjelaskan motivasi dan penentuan diri dalam berbagai domain termasuk pembelajaran
matematika (Muir, 2021; Zulkarnaen, 2022a). Dalam perspektif SDT, individu lebih cenderung
terlibat dalam aktivitas ketika mereka merasa mandiri, kompeten, dan terhubung dengan orang
lain. SDT adalah teori motivasi yang menekankan pentingnya tiga kebutuhan psikologis dasar:
otonomi (autonomy), kompetensi (competence), dan keterkaitan (relatedness) (Ryan & Deci,
2020). Pengendalian tindakan dan pengambilan keputusan merupakan bagian dari otonomi,
kebutuhan untuk merasa mampu dan efektif merupakan bagian dari kompetensi, dan merasa
terhubung dengan orang lain merupakan bagian dari keterkaitan. Dengan demikian, ketika
ketiga kebutuhan terpenuhi, individu lebih cenderung mengalami motivasi intrinsik dan terlibat
dalam aktivitas yang selaras dengan nilai dan minat mereka.

Beberapa penelitian telah mengkaji peran SDT dalam pendidikan, diantaranya Niemiec & Ryan
(2009), Raley et al. (2020), dan Ryan & Deci (2020). Niemiec & Ryan (2009) melakukan meta-
analisis intervensi berbasis SDT dalam pendidikan dan menemukan bahwa motivasi intrinsik
dan jenis motivasi ekstrinsik otonom berhubungan positif dengan hasil akademik. Raley et al.
(2020) menyimpulkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara self-determination dengan
pencapaian tujuan akademis berupa pengembangan Kkreatifitas dalam berpikir serta
mengemukakan gagasan ilmiah secara sistematis dan praktis. Ryan & Deci (2020)
mengusulkan SDT sebagai kerangka kerja untuk memahami motivasi dalam berbagai bidang,
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termasuk pendidikan dan matematika. Oleh karenanya, SDT adalah kerangka kerja yang
menjanjikan untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kinerja dalam proses dan perilaku
pemecahan masalah matematis. Proses pembelajaran matematika yang mendukung otonomi,
yang melibatkan pemberian pilihan dan mengakui perspektif siswa dapat mendorong motivasi
intrinsik siswa yang diduga dapat meningkatkan proses dan perilaku pemecahan masalah
matematis siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
profil proses perilaku pemecahan masalah matematis dan profil level self-determinantion siswa
kelas VIII berdasarkan level kemampuan matematis, mengkaji keterkaitan antara SDT dengan
perilaku pemecahan masalah, ditinjau pada setiap aspek SDT yang dominan terhadap level
kemampuan matematis. Dengan demikian, penelitian ini akan diharapkan memberikan
gambaran tentang SDT dan relevansinya terhadap perilaku pemecahan masalah matematis.
Secara umum, penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap perkembangan literatur tentang
peran motivasi, keterlibatan dan kinerja siswa dalam perilaku pemecahan masalah matematis
serta memberikan wawasan bagi para pendidik dan praktisi yang ingin meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

METODE

Studi kasus digunakan dalam penelitian ini, dengan jenis kasus ganda dan analisis ganda (Yin,
2018). Penelitian studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi konstruksi teoritis self-
determination terhadap perilaku pemecahan masalah matematis pada siswa yang memiliki
kemampuan awal matematis di kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah. Dengan menggunakan
penelitian studi kasus diharapkan memberikan eksplanasi atau penjelasan teoritis yang
mendalam tentang dinamika motivasi dan keterlibatan self-determination yang kompleks
terhadap perilaku pemecahan masalah matematis dari kasus yang sedang diteliti.

Subjek penelitian yang digunakan sebanyak empat siswa kelas V11l pada satu SMP Negeri di
Kota Bandung yang ditentukan berdasarkan kemampuan awal matematis pada kategori Tinggi,
Sedang, dan Rendah. Kemampuan awal matematis dapat berbentuk pengetahuan deklaratif
maupun pengetahuan prosedural (Zulkarnaen, 2018). Pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan
yang dimiliki siswa dalam bentuk informasi-informasi seperti fakta-fakta, konsep dan
pengetahuan terhadap materi yang sudah dipelajari oleh siswa, dan pengetahuan prosedural
yaitu pengetahuan siswa terkait prosedur atau algoritma dalam penyelesaian suatu soal (Dochy
et al., 1999). Pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural diduga (preposisi teoritis)
merupakan modal utama siswa untuk menyelesaikan masalah matematis, karena siswa akan
mengakomodasi pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural dengan pengetahuan yang
baru dalam penyelesaian masalah (Steyn & Adendorff, 2020). Penentuan kategori kemampuan
matematis tersebut didasarkan kepada perolehan skor siswa dalam menyelesaikan 30 soal
pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban terhadap materi yang sudah dipelajari siswa sebelum
penelitian dilakukan.

Pada tahap awal penelitian dikaji proses dan perilaku pemecahan masalah matematis subjek
penelitian yang ditinjau dari kemampuan awal matematis. Keempat subjek penelitian diminta
untuk menyelesaikan dua situasi masalah yang diadopsi dari Lembar Kerja Siswa berbasis
Theory of Didactical Situation dari Zulkarnaen et al. (2021), dan dilakukan analisis jawaban
untuk mengetahui proses pemecahan masalah matematis. Analisis jawaban digunakan untuk
mengetahui tahap demi tahap pemecahan masalah yang dilakukan oleh subjek penelitian.
Selanjutnya, perilaku pemecahan masalah matematis kelima subjek penelitian ditentukan
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melalui wawancara. Hasil wawancara digunakan untuk pengkategorian perilaku pemecahan
masalah mengacu Muir et al. (2008), yang terdiri dari: Naive (primitif), Routine (rutin), dan
Sophisticated (canggih).

Tahapan penelitian yang berikutnya adalah mengkaji level self-determination subjek penelitian
berdasarkan penilaian siswa dan guru. Angket self-determination diadopsi dari The American
Institutes for Research Self Determination Questionarre (AIR Self-Determination, n.d.). Angket
AIR self-determination scale berdasarkan penilaian diri siswa terdiri dari 24 pernyataan dengan
empat aspek, yaitu: Things | Do (apa yang siswa pikirkan), How | Feel (apa yang siswa
rasakan), What Happens at School (kegiatan selama di sekolah), dan What Happens at Home
(kegiatan selama di rumah). Things | Do dan How | Feel merupakan aspek kapasitas siswa,
sedangkan What Happens at School dan What Happens at Home merupakan peluang penentuan
diri siswa. Masing-masing aspek terdiri dari enam pernyataan dengan lima opsi jawaban derajat
frekuensi (hampir tidak pernah, tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan sangat sering).

Keenam pernyataan tersebut terdiri dari tiga komponen utama, vyaitu: Thinking
(mengidentifikasi dan mengekspresikan kebutuhan, minat, dan kemampuan sendiri), Doing
(membuat pilihan dan rencana untuk memenuhi tujuan dan harapan), dan Adjusting
(mengevaluasi hasil tindakan atau mengubah rencana dan tindakan). Angket AIR self-
determination scale berdasarkan penilaian diri guru terdiri dari 30 perrnyataan dengan lima
aspek, yaitu: Pengetahuan Guru tentang perilaku penentuan diri sendiri siswa, Persepsi guru
tentang kemampuan siswa dalam melakukan perilaku penentuan nasib sendiri, Persepsi guru
tentang Aspek pengetahuan dan kemampuan siswa, Peluang untuk melakukan perilaku
penentuan nasib siswa sendiri di sekolah, dan Peluang untuk melakukan perilaku siswa dalam
penentuan nasib sendiri di rumah. Masing-masing aspek terdiri dari enam pernyataan dengan
lima opsi jawaban derajat frekuensi (hampir tidak pernah, tidak pernah, kadang-kadang, sering,
dan sangat sering).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada tahap awal penelitian dikaji proses dan perilaku pemecahan masalah matematis subjek
penelitian yang ditinjau dari kemampuan awal matematis. Keempat subjek penelitian diminta
untuk menyelesaikan dua situasi masalah yang diadopsi dari Lembar Kerja Siswa berbasis
Theory of Didactical Situation dari Zulkarnaen et al. (2021). Tahapan penelitian selanjutnya
adalah mengkaji level self-determination subjek penelitian berdasarkan penilaian diri dan guru.
Adapun hasil identifikasi tingkat kemampuan awal matematis, proses pemecahan masalah, dan
perilaku pemecahan masalah keempat subjek disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Proses dan perilaku pemecahan masalah matematis subjek penelitian

Subiek Tingkat Proses Pemecahan Masalah Perilaku Pemecahan Masalah
J KAM  Tahap Interpretasi temuan  Kategori Interpretasi temuan
Mampu et Masih terdapat kesalahan
. mengidentifikasi
Memahami unsur van dalam merumuskan dan
Masalah nsuryang - menjalankan strategi
diketahui dari . . :
S-23 Rendah Lo Naive penyelesaian yang sesuai.
situasi masalah
Memilih Tidak bisa menjelaskan
Penerapan prosedur
dan ) kesamaan atau
yang tidak tepat

menerapka keserupaan proses



S-4
&
S-18

S-21

Sedang

Tinggi

n strategi
pemecahan
masalah

Memeriksa
kembali
solusi yang
dihasilkan

Memahami
Masalah

Memilih
dan
menerapka
n strategi
Pemecahan
masalah

Memeriksa
kembali
solusi yang
dihasilkan

Memahami
masalah

Memilih
dan
menerapka
n strategi
Pemecahan
masalah
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dalam pemecahan
situasi masalah

Tidak ada jawaban
atau upaya yang
dilakukan siswa
dalam memeriksa
kembali solusi yang
diperoleh

Mampu
mengidentifikasi
unsur yang
diketahui dan
ditanyakan dari
situasi masalah

Penerapan prosedur
yang tepat dalam
pemecahan situasi

Routine
masalah

Tidak ada jawaban
atau upaya yang
dilakukan siswa
dalam memeriksa
kembali solusi yang
diperoleh

Mampu
mengidentifikasi
unsur yang
diketahui dan
ditanyakan dari
situasi masalah

Penerapan
pengetahuan
konsep yang tepat
dalam pemecahan
situasi masalah

Sophisti
cated

Penerapan prosedur
yang tepat dalam
pemecahan situasi
masalah

penyelesaian masalah
yang telah dicontohkan
atau diselesaikan
sebelumnya.

Menunjukkan
kepercayaan diri yang
berlebihan karena merasa
tidak perlu memeriksa
kebenaran atas jawaban.

Mampu mengidentifikasi
kesamaan masalah yang
telah dipecahkan, namun
tidak memiliki
pengetahuan konsep yang
mumpuni.

Mampu memberikan
penjelasan atas jawaban
dengan baik, meskipun
tidak ada upaya untuk
memeriksa kembali solusi
yang diperoleh.

Mampu mengidentifikasi
kesamaan masalah yang
telah dipecahkan dan
memiliki pengetahuan
konsep dan prosedur
yang mumpuni.
Pemecahan masalah
memuat proses
merepresentasikan
masalah dan memberikan
interpretasi terhadap
masalah.

Pemecahan masalah
melalui proses
menggabungkan bagian
demi bagian dari
representasi dan
interpretasinya yang
mendukung pemecahan
masalah matematis.
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Jawaban siswa

Memeriksa . Mampu mengidentifikasi
. menunjukkan .
kembali . prosedur penyelesaian
: proses pemeriksaan .
solusi yang kembali solusi van dengan berbagai cara
dihasilkan yang secara meyakinkan.

dihasilkan

Berdasarkan Tabel 1 dapat dimaknai bahwa subjek penelitian yang memiliki pengetahuan
deklaratif dan prosedural (kemampuan awal matematis) yang mumpuni memberikan stimulus
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada setiap prosesnya (memahami masalah, memilih
dan menerapkan strategi pemecahan, dan memeriksa kebenaran hasil), serta berdampak
terhadap perilakunya dalam pemecahan masalah matematis. Hal ini ditunjukkan dari S-21 yang
memiliki kemampuan awal matematis tinggi dapat menerapkan pengetahuan deklaratif dan
prosedural pada semua tahapan pemecahan masalah matematis, dan faktor kepemilikan
pengetahuan, kontrol diri, keyakinan diri pada perilaku pemecahan masalah matematis.

Sebaliknya, S-23 yang memiliki kemampuan awal matematis rendah belum menjawab dengan
benar dalam tahap memilih dan menerapkan strategi penyelesaian, dikarenakan kesalahan
dalam menerapkan prosedur matematis dengan benar. Dengan demikian, preposisi teoritis
bahwa pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural merupakan modal utama buat siswa
untuk menyelesaikan masalah matematis dapat dipertanggungjawabkan, karena siswa akan
mengakomodasi pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural dalam penyelesaian
masalah. Hasil identifikasi level self-determination berdasarkan penilaian diri kelima subjek
penelitian dan penilaian guru disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Identifikasi level self-determination kelima subjek penelitian

Subjek Tingkat KPPM SD Penilaian diri sendiri SD Penilaian Guru
KAM Kapasitas Peluang Level  kapasitas Peluang  Level
TID HIF WHS WHH SD K A P OS OH SD
. 14 18 18 20 70 96
S-23  Rendah Naive (58,33%) 18 20 22 18 18 (64,00%)
, 20 85 131
S-4 Sedang Routine 23 20 22 (T0g3w) 25 27 26 26 27 (87.33%)
, 28 92 130
S-18 Sedang Routine 23 19 22 (76,67%) 25 27 26 25 27 (86,67%)
. - 28 113 137
S-21 Tinggi  Sophisticated 27 28 30 (94.17%) 27 28 28 21 27 (91,33%)

Dengan keterangan: KPPM adalah Kategori Perilaku Pemecahan Masalah Matematis, TID
adalah Things I Do, K adalah Knowledge, HIF adalah How | Feel, A adalah Ability, WHS adalah
What Happens at School, P adalah Perception, WHH adalah What Happens at Home
OS adalah Opportunity at School, dan OH adalah Opportunity a Home.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dimaknai bahwa self-determinantion berbanding lurus dengan
kemampuan awal matematis dan perilaku pemecahan masalah matematis, karena self-
determination akan menuntun siswa untuk lebih termotivasi terhadap kebutuhan otonomi,
seperti merasa didukung dan diberdayakan; kebutuhan keterhubungan, seperti perasaan dicintai
dan dekat dengan orang lain; dan kebutuhan kompetensi, seperti perasaan efektif dan mampu
(Chiu, 2021). Kebutuhan akan kompetensi sangat berkaitan dengan kapasitas diri, dengan
mengenali kapasitas diri akan membawa seseorang untuk lebih termotivasi untuk menggapai
tujuan diri (Zulkarnaen, 2022b). Kemudian, dikarenakan self-determinantion mengacu pada
kemampuan individu untuk membuat pilihan dan keputusan berdasarkan minat dan nilai-nilai
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mereka sendiri, sedangkan perilaku pemecahan masalah melibatkan mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 2 dapat dimaknai bahwa subjek penelitian yang mampu
menentukan nasib sendiri lebih cenderung terlibat dalam perilaku pemecahan masalah. Ini
karena penentuan nasib sendiri (self-determination) memberi individu rasa kontrol yang lebih
besar atas hidup mereka dan memberdayakan mereka dalam mengambil tindakan untuk
mengatasi masalah yang muncul. Subjek penelitian yang memiliki self-determination tinggi
juga cenderung memiliki efikasi diri yang kuat, yaitu keyakinan terhadap kemampuan
seseorang untuk berhasil. Hal tersebut dapat memotivasi perilaku pemecahan masalah, karena
efikasi diri dikaitkan dengan peningkatan ketekunan dan upaya dalam menghadapi tantangan.
Sebaliknya, subjek penelitian yang kurang menentukan nasib sendiri mungkin merasa tidak
berdaya atau pasrah dalam menghadapi masalah. Mereka mungkin cenderung tidak mengambil
tindakan untuk mengatasi masalah, dan mungkin lebih cenderung menyerah dengan cepat saat
menghadapi rintangan atau kemunduran. Kurangnya penentuan nasib sendiri ini dapat
menyebabkan siklus pemikiran dan perilaku negatif, dengan merasa tidak berdaya untuk
mengubah keadaan mereka dalam konteks ini memecahkan masalah matematis.

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 1 dan 2 semakin tinggi level SDT mengakibatkan kategori
perilaku pemecahan masalah matematis siswa menjadi lebih tinggi. Sebaliknya, level SDT yang
rendah akan mengakibatkan kategori pemecahan masalah matematis yang rendah. Dalam
menyelesaikan masalah mencakup komponen perilaku dan kognitif dari kognisi mental, karena
siswa harus mengembangkan motivasi yang kuat, kepercayaan diri, ketekunan, dan keyakinan
bahwa mereka dapat menyelesaikan masalah dengan benar (Bautista, 2013). Implikasi dari
temuan tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, karena level SDT berkontribusi
terhadap perilaku pemecahan masalah matematis tidak bisa digenerasilasi dari kasus yang
sedang dianalisis dalam penelitian ini.

Untuk mengkaji lebih mendalam terkait motivasi pada aspek ketertarikan subjek penelitian
terhadap matematika, dilakukan wawancara terbatas kepada S-23, S-18, dan S-21. Adapun
potongan transkrip wawancara dan interpretasinya disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Potongan Transkip Wawancara dan Interpretasinya
Pertanyaan Peneliti Jawaban Subjek Penelitian Interpretasi
Pertanyaan diberikan kepada ketiga subjek penelitian (S-23, S-18, dan S-21)

S- “jarang... karena saya sangat Rendahnya
23 tidak menyukai matematika” motivasi diri
Apakah  ketika  kamu S- kadang-kadang, I’<’alau ada PR I\/Iot!va5| dalam
! 18 atau mau ulangan belajar
dirumah, kamu  suka )
. : disebabkan faktor
mempelajari materi
: eksternal
matematika yang
iai i ?
Sl12) A aIUSEE LG S- “ketika dirumah saya sering Termotivasi
21 belajar kembali materi dan soal- dalam belajar
soal matematika yang telah Kkarena
diajarkan oleh guru....” kepercayaan
Menaapa kamu belaiar S- “mungkin semua materi terhadap
gap . 21 matematika saya mampu kapasitas diri

kembali?

mempelajarinya dengan baik...”

yang dimilikinya
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S- “.....senang gak senang....” Rendahnya
23 motivasi diri
- “tergantung... Jika sulit
Apakah . k_amu senang 4 g terkadang saya tidak Kebutuhan
mempelajari  matematika rainva” K )
di kelas? menyukainya ompetensi _
S- “pastinya Pa... saya menyukai dalam perspektif
21 matematika semenjak sekolah SDT

dasar”

Pertanyaan lanjutan hanya diberikan kepada S-23 dan S-18

Dalam kondisi atau hal S-

“..... mungkin ketika saya paham

apa yang dapat 23 dan bisa mengerjakan soal
menyebabkan kamu dengan benar”
senang belajar matematika S- I sama pa  (sambil
di kelas? 18 menunjukkan tangan ke S-23)” .
“ Ketertarikan
. S- soal yang mudah pa... hehehehe .
Bentuk soal matematika terhadap materi
) 23 (seraya tersenyum) L
seperti apa yang kamu s “soal tidak rumit dan mudah Y29 disajikan
inginkan? 3 . sesuai keinginan
18 dipahami.... .
. . siswa
. S-  : “suka sekali Pa... meskipun saya
Kalau bentuk soal cerita
. 23 selalu salah dalam
yang Dberkaitan dengan menceriakanmva...”
kehidupan kamu sehari- | Mengerjarantya... : "
hari? S- I “owh....iya Pa.... soal cerita pa
ari’ 18

Mengacu interpretasi dari potongan transkrip wawancara pada Tabel 3, nampak bahwa
kebutuhan pribadi siswa untuk merasa mengendalikan tindakan dan keputusan (aspek otonomi
dalam SDT) memberikan stimulus terhadap motivasi dalam mempelajari matematika dan pada
akhirnya akan memberikan dampak terhadap perilaku pemecahan masalah matematis. Tipe
motivasi otonom berasosiasi dengan hasil belajar yang lebih baik dan ketekunan dalam belajar
(Baars et al., 2017) dan motivasi otonom menjadi prediktor positif kinerja pemecahan masalah
(Vansteenkiste et al., 2009). Dengan demikian, terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi dalam pemecahan masalah matematis, diantaranya ketertarikan siswa
terhadap materi matematika. Ketertarikan terhadap matematika dapat mendorong siswa untuk
mempelajari materi matematika lebih mendalam dan memperluas pengetahuan mereka,
sehingga mengarah pada pembelajaran matematika yang berkelanjutan dengan hasil belajar
yang lebih baik (Reeve et al., 2015).

Untuk menyakinkan peneliti bahwa ketertarikan siswa tehadap masalah matematis (preposisi
terhadap siswa yang tertarik pada suatu masalah lebih mungkin termotivasi untuk
menyelesaikannya) dan value dari masalah (preposisi terhadap cara pandang siswa yang
melihat masalah matematis itu berharga atau relevan dengan mereka lebih mungkin termotivasi
untuk terlibat dalam pemecahan masalah). Selama empat minggu dengan setiap minggu terdiri
dari lima jam pelajaran, keempat subjek penelitian S-23, S-4, S-18, dan S-21 dijadikan satu
kelompok belajar. Kemudian, meminta mereka untuk menyelesaikan situasi masalah matematis
pada lembar kerja siswa yang diadopsi dari Zulkarnaen et al. (2021). Adapun hasil analisis
perubahan perilaku pemecahan masalah matematis keempat subjek penelitian selama
pembelajaran kelompok disajikan pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4 Hasil analisis perubahan perilaku pemecahan masalah matematis
Perilaku Pemecahan Masalah Matematis

Subjek Penelitian

Minggu-1 Minggu-2 Minggu-3 Minggu-4
S-23 Naive Routine Routine Sophisticated
S-4 Routine Routine Sophisticated Sophisticated
S-18 Routine Routine Sophisticated Sophisticated
S-21 Sophisticated Sophisticated Sophisticated Sophisticated

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa terdapat perubahan perilaku pemecahan masalah matematis
yang disebabkan oleh ketertarikan dan keterlibatan dalam pemecahan masalah serta value dari
masalah yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, siswa yang
menganggap bahwa pemecahan masalah merupakan sesuatu hal yang berharga akan lebih
termotivasi untuk terlibat dalam pemecahan masalah dan cenderung bertahan dalam
menghadapi kesulitan.

Pembahasan

Kelancaran prosedur dalam penyelesaian masalah lebih dari sekedar kemampuan siswa dalam
menerapkan prosedur matematis, karena kelancaran prosedur melibatkan konsepsi masalah,
memilih metode yang tepat dan adaptif dalam memilih serta menerapkan metode penyelesaian
masalah yang tepat. Kelancaran prosedur siswa dalam menyelesaikan masalah sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan dan kemampuan matematisnya (Bautista, 2013). Pengetahuan
yang memengaruhi kelancaran prosedur yakni pengetahuan prosedur (Chinofunga & Taylor,
2022). Pengetahuan prosedural didefinisikan sebagai pengetahuan tentang prosedur dan
langkah-langkah menuju solusi (Braithwaite & Sprague, 2021). Kemudian, ketika siswa
berupaya untuk menentukan metode penyelesaian masalah yang tepat sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan konseptual (Rittle-Johnson, 2017), dan pengetahuan konseptual digunakan untuk
mendeteksi kesalahan ketika menyelesaikan masalah (Ohlsson & Rees dalam Braithwaite &
Sprague, 2021). Ketika siswa melakukan penyelesaian masalah matematis, pengetahuan
konseptual terlibat ketika pengetahuan prosedural gagal, misalnya siswa tidak tahu atau tidak
yakin tentang prosedur yang tepat atau melakukan kesalahan karena menggunakan prosedur
yang salah atau menjalankan prosedur secara tidak benar (Braithwaite & Sprague, 2021).
Dengan demikian, pengetahuan konsep dan pengetahuan prosedur memberikan pengaruh
secara signifikan kepada siswa dalam menyelesaikan masalah matematis.

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis bukanlah dikarenakan bakat atau
kemampuan bawaan, melainkan seperangkat strategi kognitif yang dapat dipelajari oleh siswa
dan dapat ditingkatkan melalui latihan dan umpan balik (Jonassen, 2009). Bentuk latihan dan
umpan balik yang dapat dilakukan oleh guru, diantaranya penyelesaian masalah matematis
secara kolaborasi dan diskusi antara siswa untuk membantu mereka belajar satu sama lain dan
mengembangkan perspektif yang berbeda tentang masalah. Kolaborasi dan diskusi akan
berjalan efektif dan optimal apabila terdapat motivasi yang tinggi dari siswa. Motivasi mengacu
pada dorongan internal atau keinginan diri sendiri siswa untuk terlibat dalam suatu kegiatan
atau mengejar tujuan dalam hal ini memecahkan masalah matematis dengan benar. Mengacu
hasil penelitian sebagaimana disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa siswa yang
termotivasi untuk belajar dalam memecahkan masalah matematis cenderung lebih terlibat aktif
dalam perilaku pemecahan masalah, seperti tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan dan mencari umpan balik untuk meningkatkan kinerja mereka. Sebaliknya, siswa
yang kurang motivasi mungkin kurang terlibat dalam perilaku pemecahan masalah dan lebih
cenderung menyerah atau berkecil hati saat menghadapi masalah yang menantang.
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Minat sangat berkaitan dengan motivasi, dan minat adalah motivasi kuat yang dapat mendorong
eksplorasi, penemuan, dan keterlibatan. Dalam konteks pemecahan masalah, minat bisa
menjadi sangat penting, karena dapat membantu siswa dalam mengembangkan sikap positif
terhadap tugas yang menantang dan membangun kemampuan serta kepercayaan diri yang
dibutuhkan untuk mengatasi masalah yang kompleks. Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3
menunjukkan bahwa siswa yang tertarik pada suatu masalah lebih mungkin termotivasi untuk
menyelesaikannya. Hal tersebut dikarenakan minat menciptakan rasa ingin tahu dan
keterlibatan yang dapat mendorong eksplorasi dan penemuan. Ketika siswa tertarik pada suatu
masalah, mereka lebih cenderung menginvestasikan waktu dan upaya untuk menyelesaikannya,
karena mereka melihat tugas itu bermakna dan berharga (Zulkarnaen, 2022b). Dalam konteks
pemecahan masalah matematis, minat sangat penting. Banyak siswa bergumul dengan
kecemasan matematika, yang dapat mempersulit belajar dan menerapkan konsep matematika.
Dengan mempromosikan minat dalam pemecahan masalah matematis, guru dapat membantu
mengurangi kecemasan matematis siswa dan kepercayaan diri siswa. Salah satu cara untuk
meningkatkan minat adalah merancang tugas dan aktivitas yang menarik dan relevan dengan
kehidupan dan tujuan siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pemilihan masalah yang
terhubung dengan konteks dunia nyata atau yang selaras dengan minat siswa.

Think 1 do dan how | feel dalam Tabel 2 merupakan bagian dari efikasi diri, kepercayaan pada
kemampuan seseorang merupakan prediktor kunci keberhasilan dalam tugas pemecahan
masalah. Siswa yang percaya bahwa mereka mampu memecahkan masalah lebih cenderung
termotivasi untuk mencoba, bertahan dalam menghadapi kesulitan, dan pada akhirnya
mencapai tujuan mereka. Mengingat pentingnya self-efficacy dalam pemecahan masalah
matematis, guru memiliki peran penting dalam meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi di
kalangan siswa mereka. Salah satunya melalui memberikan keyakinan bahwa kemampuan
mereka dapat meningkat dengan usaha dan latihan. Hal ini dapat dicapai dengan memberikan
siswa kesempatan untuk terlibat dalam tugas pemecahan masalah yang menantang,
memberikan umpan balik dan dukungan yang menekankan pentingnya upaya dan ketekunan,
serta mengembangkan budaya pengambilan risiko dan eksperimen.

KESIMPULAN

Pengetahuan konsep dan pengetahuan prosedural memang memberikan pengaruh secara
signifikan pada siswa dalam menyelesaikan masalah matematis, namun peran setiap aspek SDT
(minat dan motivasi) juga memberikan dampak yang besar bagi siswa dalam menyelesaikan
masalah matematis. Siswa yang sudah memiliki minat terhadap suatu masalah matematis akan
memiliki kecenderungan untuk menginvestasikan waktu dan upaya untuk menyelesaikannya,
karena mereka melihat tugas itu bermakna dan berharga. Merancang tugas dan aktivitas yang
menarik dan relevan dengan kehidupan dan tujuan siswa dengan cara memilih masalah yang
terhubung dengan konteks dunia nyata atau yang selaras dengan minat siswa adalah salah satu
upaya dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Selain itu dengan memberikan
siswa kesempatan untuk terlibat dalam tugas pemecahan masalah yang menantang,
memberikan umpan balik dan dukungan yang menekankan pentingnya upaya dan ketekunan,
serta mengembangkan budaya pengambilan risiko dan eksperimen juga dapat meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri siswa.
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